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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
IndonesiaimerupakaniNegarazberkembangzyakniitermasuk 
dalamzokawasanzoAsiazTenggara.oSalahzsatuzalasannyazkarena 
tingginyazpertumbuhanzpendudukzyangzotidakzdisertaizodengan 
peningkataniiberbagaiiifasilitasiipelayananidanilapanganikerjazyang 
akanzoimenimbulkanziibertambahnyazitingkatzipengangguranzdan 
menyebabkanzokebutuhanzoakanzosandang,zipanganzdanzpapan 
meningkat.zoiiAkibatioidariioiimeningkatnyaioikebutuhanioitersebut 
diantaranyaiadalahipembangunanigedung-gedungzdaniperumahan 
semakinzramai.ioInizimenyebabkaniisempitnyaiilahaniluntukibidang 
perkebunanzdanzpertanianztidakzmampuzmencukupizikebutuhan 
panganzpendudukzIndonesiazyangzbegituzbesar. 
DKI Jakarta adalah provinsi dengan penduduk terpadat di 
Indonesia dimana kepadatannya mencapai lebih dari 15,68 ribu 
jiwa/km2 pada tahun 2017. Angka ini terus meningkat dibanding 
tahun sebelumnya seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. 
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Hal ini sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk sebagai laju 
tertinggi sebesar 1,28 persen.1  
Percepataniipembangunan di perkotaaniiberdampak pada 
perubahan lingkungan dan tata ruang kota. Peningkatan 
pembangunan fisik dan sarana prasarana kota berdampak 
penurunaniijumlah ruang terbukaiihijau. Perubahaniifungsiiiruang 
terbuka hijau menjadi sarana perdaganganiiatauiiperumahan 
merupakan salah satu bentuk kekurangan lahan akibat 
peningkatan jumlah penduduk. Perubahan ini akan menjadi salah 
satu penyebab terjadi nya perubahan sosial, budaya, dan 
lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di wilayah Jagakarsa 
merupakan salah satu bagian daerah yang mulai padat penduduk. 
Seiring berkembangnya daerah pemukiman, terutama permukiman 
penduduk akan memberikan dampak yang cukup besar terhadap 
beralihnya fungsi lahan pertanian. Padahal media tanam yang 
paling cocok digunakan untuk bercocok tanam sejak manusia 
mengenal pertanian adalah tanah. Namun perkembangan zaman 
merubah lahan yang seharusnya untuk bercocok tanam menjadi 
permukiman penduduk, yang menyebabkan lahan untuk bercocok 
                                                          
1
 Rocky Gunung Hasudungan & Ratih Sari Dewi, Statistik Daerah Provinsi DKI Jakarta 2017 (Jakarta; 
BPS Provinsi DKI Jakarta, 2017)  hlm. 14 
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tanam menjadi terbatas. Oleh karena itu harus ada sebuah metode 
baru untuk bercocok tanam dilahan yang terbatas seperti 
menggunakan media tanam lain, seperti air, pasir dan lain-lain. 
Hidroponik merupakan metode yang digunakan untuk 
menjelaskan beberapa cara bercocok tanam tanpa menggunakan 
tanah sebagai tempat menanam tanaman2. Metode ini memberikan 
keuntungan yang besar sekali terutama bagi penduduk kota yang 
tak mempunyai lahan untuk bercocok tanam, daerah gersang sulit 
air, atau gedung pencakar langit sebagai tempat menanam 
tanaman hias berbagai jenis. Dengan ini memberikan kemungkinan 
tambahan untuk menghijaukan lingkungan pada tempat dimana tak 
mungkin lagi untuk menanam pada tanah.  
Pendidikan menurut undang-undang sistem pendidikan 
nasional No.20 Tahun 2003 Pasal 26 merupakan “suatu usaha 
agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui 
proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan diakui 
oleh masyarakat”3 
Pendidikan dapat ditempuh melalui tiga jalur pendidikan 
yang terdapat di Indonesia yaitu pendidikan Formal, Pendidikan 
                                                          
2
 Pinus Lingga, Hidroponik Bercocok Tanam Tanpa Tanah, (Jakarta: Penebar Swadaya, 1998), Cet. 15, 
hlm. 1 
3
 Undang-undang No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
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Nonformal, dan pendidikan Informal. Tidak bisa dipungkiri bahwa 
pendidikan merupakan hal yang sangat berguna bagi kehidupan 
seseorang dikarenakan pendidikan dapat membuat kehidupan 
seseorang berkembang menuju arah yang lebih baik lagi.  
Ketiga jalur pendidikan tersebut memiliki peran penting bagi 
seseorang. Pendidikan informal didapat ketika seseorang berada 
dalam kandungan atau Rahim ibu sampai ajal tiba. Pendidikan 
informal diperoleh dari lingkungan keluarga, lingkungan 
pertemanan, pekerjaan, atau pengalaman sehari-hari. Pendidikan 
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang. 
Seperti SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama), 
dan selanjutnya SMA/SMK (Sekolah Menengah Atas) atau 
(Sekolah Menengah Kejuruan). 
Pendidikan Nonformal atau Pendidikan Luar Sekolah adalah 
salah satu dari jalur pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan 
jenjang namun berada di luar jalur pendidikan formal. Hal tersebut 
dikarenakan pendidikan luar sekolah memiliki kelebihan dalam hal 
usia peserta didik yang tidak terpaut pada usia sekolah, waktu 
belajar yang cukup fleksibel dan sebagainya. Pendidikan 
Nonformal menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas diri, karena pendidikan nonformal mampu 
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mengembangkan lifeskill masyarakat. Pendidikan nonformal bukan 
hanya sebagai penambah melainkan bisa menjadi pelengkap 
bahkan pengganti dari pendidikan formal. 
 Program pendidikan nonformal antara lain pendidikan 
kesetaraan, kecakapan fungsional, pembinaan dan pengembangan 
kursus dan keterampilan, pendidikan dan latihan, pendidikan 
perempuan, pendidikan anak jalanan, taman bacaan masyarakat, 
pusat kegiatan belajar masyarakat dan sebagainya. 
Ketersediaan program tersebut tidak hanya untuk 
menambah pengetahuan seorang melainkan juga untuk 
menambah keterampilan yang memang dibutuhkan. Fungsi dari 
pendidikan nonformal diselenggarakan untuk melengkapi adanya 
kekurangan program pendidikan yang sangat diperlukan dan belum 
diterima oleh warga belajar. 
Pendidikan nonformal adalah setiap kesempatan dimana 
terdapat komunikasi yang terarah diluar sekolah dan 
seorang mendapat informasi, pengetahuan, latihan maupun 
bimbingan sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan hidup 
dengan berbagai cara untuk mengembangkan tingkat 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan 
baginya menjadi peserta yang efesien dan efektif.4  
 
                                                          
4
 Soelaman Joesoep, Konsep Dasar Pendidikan Non Formal, (Jakarta; Bumi Aksara, 1992). Hal.50 
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Keterampilan dapat terus berkembang jika dilakukan secara 
rutin. Jika tidak dilakukan demikian, maka tidak menutup 
kemungkinan bahwa seorang akan melupakan sedikit demi sedikit 
keterampilan yang dimilikinya. Keterampilan biasanya didapatkan 
melalui pelatihan. 
Pelatihan merupakan pendidikan jangka pendek yang 
sistematis dan terstruktur yang dirancang untuk mengembangkan 
sumber daya manusia. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk 
membantu mengembangkan kemampuan yang diperlukan agar 
dapat melaksanakan tugas di masa  sekarang maupun masa yang 
akan dating. Pelatihan juga sebagai upaya pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh organisasi baik pemerintah, lembaga swadaya 
masyarakat maupun perusahaan. Salah satu pihak yang 
menyelenggarakan pelatihan adalah RPTRA H. LELE (Ruang 
Publik Terpadu Ramah Anak) . 
RPTRA merupakan taman multifunsi yang dipelopori oleh 
Mantan Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama, dan 
Wakilnya Djarot Saiful Hidayat. Pemerintah tidak membangun 
taman di lokasi elit, mereka justru mendorong taman RPTRA 
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dibangun di dekat pemukiman warga, terutama warga miskin. 
RPTRA bukan sekedar tempat bermain , tetapi juga belajar. 5 
Kegiatan-kegiatan yang ada di RPTRA bersifat 
keterampilan. Dengan maksud melatih warga untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Seperti hal nya 
Kader PKK yang mengikuti program pelatihan hidroponik yang di 
prakarsai oleh pengelola di RPTRA H. LELE. 
Program pelatihan hidroponik merupakan salah satu 
program PKK dibidang pangan. Pelatihan yang diberikan berupa 
teori dan praktek. Dengan diadakannya pelatihan hidroponik ini 
diharapakan agar Kader PKK memiliki keterampilan dan 
mengikutsertakan masyarakat untuk ikut menghijaukan lingkungan. 
Setelah mengikuti pelatihan hidroponik maka peserta 
pelatihan akan di monitoring oleh penyelenggara pelatihan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman dan kemampuan peserta 
dalam membuat tanaman hidroponik. Setelah peserta dirasa sudah 
mahir untuk membuat tanaman hidroponik, maka tidak menutup 
kemungkinan bahwa ia akan memberikan edukasi ke orang lain 
untuk merasakan manfaat dari pelatihan hidroponik. 
                                                          
5
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ruang_Publik_Terpadu_Ramah_Anak (diambil pada tanggal 18 Juli 
2018) 
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Dampak dari pelatihan harus terlihat jelas agar pelatihan 
bisa dikatakan sukses atau belum. Selama ini belum ada data 
yang.memberikan gambaran tentang dampak pelatihan hidroponik 
dan memperlihatkan hasil yang maksimal secara sosial khususnya 
tingkat kemampuan dan keterampilan masih relatif rendah. Seperti 
halnya dalam pelatihan hidroponik yang di selenggarakan oleh 
RPTRA H. LELE yang sudah dilaksanakan beberapa bulan lalu, 
seharusnya dampak pelatihan sudah terasa untuk setiap orang 
yang terlibat dalam proses pelatihan khususnya Kader PKK yang 
mengikuti pelatihan.  
Dampak pelatihan akan menguak kekurangan serta 
kelebihan selama proses penelitian. Berdasarkan pemaparan 
tersebut, peneliti tertarik untuk melihat dampak pelatihan hidroponik 
di RPTRA H. LELE. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas identifikasi masalah 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah perlu diadakan program pelatihan hidroponik? 
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2. Apakah proses pelaksanaan pelatihan hidroponik di RPTRA H. 
LELE? 
3. Apakah dampak pelatihan hidroponik di RPTRA H. LELE bagi 
peserta ? 
4. Apakah hasil dampak pelatihan hidroponik sudah sesuai dengan 
yang ditetapkan? 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi diatas penelitian 
ini dibatasi pada “Dampak Pelatihan Hidroponik di RPTRA H. 
LELE”. Dalam hal ini dibatasi pada dampak keterampilan dan 
sosial. Ditinjau dari aspek sosial meliputi pelapisan sosial di  
masyarakat, perubahan sosial yang tengah berlangsung 
dikalangan masyarakat, serta sikap dan persepsi masyarakat 
terhadap rencana usaha atau kegiatan. Aspek keterampilan ditinjau 
meliputi keterampilan dan menambah kemampuan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Permasalah pada penelitian ini mengacu pada focus 
penelitian yang telah dipaparkan peneliti dalam pembatasan 
masalah diatas. Rumusan permasalahan penelitian ini adalah 
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“Bagaimana dampak dari pelatihan hidroponik di RPTRA H. LELE 
setelah pelatihan?” 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan 
pemahaman secara mendalam mengenai dampak pelatihan 
hidroponik di RPTRA H. LELE sebagai upaya penumbuhan 
kreativitas serta memberikan masukan-masukan yang mungkin 
diperlukan bagi perbaikan pelatihan di RPTRA H. LELE 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah  
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 
atau masukan untuk telaah,serta pengembangan dan kajian 
bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar sekolah, 
khususnya mengenai dampak pelatihan tanaman hidroponik 
di RPTRA H. LELE 
b. Bagi Penyelenggara Pelatihan Hidroponik 
Penelitian ini sebagai masukan dan motivasi untuk 
meningkatkan pelatihan hidroponik dilain waktu. 
c. Bagi Peneliti  
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 Dapat menambah pengalaman, pengetahuan serta 
pemahaman dalam melakukan sebuah penelitian mengenai 
Dampak Pelatihan Hidroponik di RPTRA H. LELE, sehingga 
nanti hasil penelitian ini dapat memberikan bekal bagi 
peneliti saat melakukan penelitian selanjutnnya
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